BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melaluiatigahap, tahap
pertama yaitu tahap pra siklus, tahap kedua adaltep pelaksanaan siklus 1
dan tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan siklisa2siklus sebagai pra
penelitian, wawancara dengan guru mata pelajardemadika dilaksanakan
pada tanggal 24 desember 2009, dilanjutkan dengan awal dan
mempersiapkan instrumen penelitian tindakan ketfapganggal 6 februari
2010. Kemudian dilanjutkan pelaksanaan siklus 1 di&ius 2. Siklus 1
dilaksanakan pada tanggal 10 februari 2010 satapggal 11 februari 2010.
Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 13 februari 28athpai tanggal 17
februari 2010.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti yang berkoke dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VII E MTs Al Ma’Kdrtayuda Blora dan
hasil evaluasi pada setiap tindakan yang telahkuklan dalam mengatasi
masalah keaktifan dan ketuntasan hasil belajarfaedelik setelah penerapan
strategi pembelajaraaveryone is a teacher here dengan menggunakan lembar
kerja siswa (LKS) pada materi pokok himpunan, difr hasil penelitian

sebagai berikut.

1. PraSiklus
Dalam pra siklus ini peneliti mewancarai guru matka kelas
VIl MTs Al Ma'ruf Kartayuda Blora. Ternyata, darialtun ajaran
2007/2008 dan 2008/2009 materi himpunan memilika-rata paling
rendah dibandingkan materi-materi lain yang diagarkpada semester
genap. Dan dari seluruh kelas yang ada, kelas \Waiig memiliki rata-
rata terendah pada mata pelajaran matematika. Ushik lengkapnya

bisa dilihat pada lampiran 4.
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Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik idnysupada
materi pokok himpunan diberikan tes awal apagtest. Instrumen bisa
dilihat pada lampiran 6. Sedangkan untuk mengetaagaimana aktivitas
mereka dalam pembelajaran dilakukan pengamatan @eheliti.
Instrument bisa dilihat pada lampiran 20. Dalamihigbembelajaran yang
dilakukan sebelum menerapkan strategi pembelaj&anyone is a
teacher here dengan menggunakan LKS. Pelaksanaan pembelajaden p
materi pokok himpunan di kelas VIl E MTs Al Ma'rifartayuda Blora
tahun ajaran 2009/2010 masih menggunakan metodeik&layaitu
ceramah dan menuliskan materi di papan tulis, betoenggunakan
strategi pembelajarareveryone is a teacher here ataupun media
pembelajaran yang lain. Hal ini berpengaruh terpakizaktifan peserta
didik yang tidak maksimal, mereka cenderung diam mi@nerima semua
konsep dari guru tanpa ada umpan balik, bahkanakaygng mengantuk
ataupun mengganggu temannya. Berdasarkan hasiampatgn pada hari
sabtu, tanggal 6 februari 2010 di kelas VIl E MTksMa'ruf Kartayuda
Blora, dalam menjelaskan materi himpunan, guru rskan rumus
secara langsung di papan tulis kemudian membegkatoh soal, tanpa
ada apersepsi terlebih dahulu. Sebelum latihanhsogla beberapa peserta
didik saja yang mau bertanya ketika mereka kesuli@edangkan yang
lain hanya pasrah dan mengerjakan sebisanya, badalyang menanti
jawaban dari temannya. Selain itu ada juga yang intansoal tersebut
sebagai pekerjaan rumah saja karena sama sel#linidmperdulikan apa
yang telah dijelaskan oleh gurunya. Peneliti mepylkan bahwa
keadaan tersebut bukan hanya terjadi pada saabkan tetapi terus
menerus ketika tidak diadakan pembaruan kegiati@apbenengajar.

Peserta didik kurang peduli dengan apa yang dikafasleh guru,
ada juga beberapa peserta didik yang mengerjalgas tinata pelajaran
lain, bahkan ada yang tidur dalam kelas. Hal inijjatk karena
pembelajaran hanya satu arah tanpa ada umpan dalilpeserta didik.
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Guru secara terus menerus memberikan materi, skalargeserta didik
sibuk dengan kegiatannya sendiri di belakang.

Pada tabel 4. 1 berikut ini merupakan data pengamiaktifan
peserta didik kelas VII E MTs Al Ma'ruf Kartayudddsa pada pra siklus
(sebelum penerapan stategi pembelajasearyone is a teacher here
dengan menggunakan LKS). Untuk lebih lengkapnyaaddpihat pada
daftar keaktifan belajar pra siklus pada lampiréan 2

Tabel 4. 1. Hasil Pengamatan keaktifan peserta didik pada pra siklus

Jumlah persentase
No Aspek pengamatan (peserta didik (%)
1 Memperhatikan penjelasan 20 71.43
berani bertanya 5 17.86
berani mengungkapkars8 10.71
pendapat
berani menjawab 5 17.86
5 memberi kesempatan untuR3 82.14
berpendapat
6 memberikan gagasari3 46.43
cemerlang
7 melaksanakan diskusi denga?5 89.29
teman
8 Mengerjakan tugas 22 78.57
Jumlah 116
Rata-rata 51.79

Dari tabel di atas terlihat bahwa keaktifan kelasubmencapai
51,79%. Minimnya partisipasi peserta didik untuk nmperhatikan
penjelasan dan percaya diri untuk membuka mulypdmetapat ataupun
bertanya membuat aktivitas belajar masih kuran¢pits&u sangat jelas
terlihat bahwa banyak peserta didik yang tidak nmenmgtikan, gaduh di
kelas, bahkan mengantuk ketika guru menjelaskaermatal ini sangat
berpengaruh pada hasil belajar yang kurang memnaska

Berdasarkan tes pra siklus yang diberikan padagtrg) februari
2010, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) athab0, ketuntasan
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kelas masih belum maksimal. Hasil belajar pesadik @elas VII E MTs
Al Ma'ruf Kartayuda Blora pada pra siklus bisa kidt pada tabel 4.2
berikut. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat paiddtar hasil belajar pra
siklus pada lampiran 27.

Tabel 4. 2: Hasil belajar peserta didik pada prasiklus

No | Hasil belajar Jumlah

1 | Jumlah yang tuntas 15

2 | Jumlah yang tidak tuntas 13

3 | Rata-rata 57,93

4 | Persentase ketuntasan (%) 53,57

Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase kasamt hasil belajar
peserta didik baru mencapai 53,57% dari 28 peskdi& dan rata-rata
kelas hanya 57,93. Sedangkan dikatakan tuntap@ksentase ketuntasan
klasikal = 75% dan rata-rata kelas  @Rriteria Ketuntasan Minimal).

Keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas BlIIMTs Al
Ma'ruf Kartayuda Blora belum memenuhi standar k&tsan yaitu 75%.
Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk melakukanepian tindakan
kelas, yaitu dengan menerapkan strategi pembefajareryone is a

teacher here dengan menggunakan LKS.

. Siklus1

Untuk pelaksanaan siklus 1 juga menggunakan sdas kkengan
guru yang sama pada pelaksanaan pra siklus yaits k81 E MTs Al
Ma'ruf Kartayuda Blora dengan guru pengampu matdaja@n
matematika, Dra. Zuhrotun nisa, M.Pd. Langkah—lahgii dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reféaigiakan dijelaskan

sebagai berikut.
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a. Perencanaan

Berdasarkan pengamatan aktivitas dan hasil belggarg

diperoleh peserta didik, peneliti bersama guru pem@ mata

pelajaran matematika merencanakan pembelajararadengnerapkan

strategi pembelajaragveryone is a teacher here dengan menggunakan

LKS pada siklus 1, dengan tujuan aktivitas danlHasgjar peserta

didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Adapurepeanaan secara

rinci adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang dislesn
dengan tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapgeserta didik
benar-benar pada suasana penyadaran diri untukkukala
pembelajarareveryone is a teacher here dengan menggunakan
LKS. Pada siklus 1 ini membahas penggunaan konsepuhan
dalam pemecahan masalah, maksudnya menerapkan pkonse
himpunan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu melaantuk soal
cerita.

Menyusun skenario pembelajaraveryone is a teacher here
dengan menggunakan LKS$nenyusun perangkat pembelajaran
seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),(llaf&bar
Kerja siswa) tentang materi irisan dan gabungarta smal tugas
rumah. RPP, LKS, tugas rumah bisa dilihat pada i@m8, 9, dan
10.

Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betbempilihan
ganda dan uraian yang digunakan untuk mengetalsili nzlajar
peserta didik. Tes siklus 1 bisa dilihat pada lampil2.

Menyusun lembar observasi untuk penilaian keaktifeserta
didik. Lembar observasi keaktifan yang digunakarbé&etuk tabel
yang berisi berbagai macam aktivitas peserta disiama
mengikuti pembelajaran. Lembar observasi bisa atilijpada
lampiran 22.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 mengacu padanen
pembelajaran siklus 1, yaitu dilaksanakan selam@an3 pelajaran
dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 10 februard 2 11 februari
2010. Pada setiap pertemuan dipandu dengan merggumstrumen
berupa silabus pembelajaran, rencana pelaksanaarbefsgaran
(RPP), lembar pengamatan keaktifan, lembar kegiaismwa (LKS)
dan alat evaluasi berupa soal.

Pertemuan pertama, dalam waktu 2 jam pelajaranrinyateg
dibahas adalah irisan dan gabungan. Sebelum mekaipagKS yang
dibuat oleh peneliti, guru mengingatkan materiamisdan gabungan
dalam bentuk soal biasa yang telah dipelajari seteya, baru
dilanjutkan mengisi LKS berupa langkah-langkah atawa untuk
menyelesaikan soal himpunan dalam bentuk kehidwgednari-hari
yang biasa disebut dengan soal cerita. LKS bishadlipada lampiran
9. Kemudian masing-masing peserta didik melengk3$ dengan
teman sebangkunya. Peserta didik terlihat antusketika
mendiskusikan jawaban apa yang harus ditulis guel@mgkapi LKS
yang telah dibagikan tersebut. Dengan sabar guiingekelas untuk
membantu peserta didik yang merasa kesulitan. fRReskdikpun
masih merasa malu jika disuruh angkat tangan datarh@a ketika
tidak bisa. Ada sekitar beberapa anak yang mau amghkat
tangannya untuk bertanya dan menanggapi. Akaniteemelasan
guru belum begitu memuaskan peserta didik, kareaeeka belum
begitu faham dengan jawaban guru. Setelah 10 mguniti meminta
salah satu peserta didik untuk mempresentasikahdusisusinya, dan
menegaskan jawaban untuk melengkapi LKS. Pesedii dengan
malu-malu maju kedepan untuk menjelaskan. Sedangkag lain ada
juga yang menertawakan ketika penjelasannya kuraegat.
Selanjutnya guru mengklarifikasi hasil diskusi é&nst. Lembar

aktivitas guru bisa dilihat pada lampiran 32.
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Untuk memantapkan konsep yang telah didapatkanLdsi
guru membagikan kertas kosong kepada peserta dildig&ing-masing
anak diminta untuk menuliskan satu soal cerita J@engaitan dengan
irisan dan gabungan. Kemudian guru meminta menakasoal yang
mereka buat dengan teman sekelasnya, dan masinggmas
mengerjakan soal yang didapatkan. Guru memintarbphepeserta
didik untuk mempresentasikan di depan kelas tangaumjuknya
secara langsung. Dengan malu-malu mereka mau msempasikan
jawaban soal yang telah dibuat oleh temannya detiditepan kelas.
Sedangkan peserta didik lainnya, menanggapi hesihnya itu. Ada
yang setuju, ada yang mempunyai jawaban lain, dEnpala yang
tidak paham sama sekali maksud soaliWyalaupun tidak semua mau
berpartisipasi, setidaknya mereka sudah ada yanganibe
mengungkapkan pendapat, tidak seperti pada prassydng hanya
duduk diam di tempat.

Pertemuan kedua adalah evaluasi siklus 1, evaluasi
dilaksanakan secara individu terdiri dari 5 sodihan ganda dan 2
soal uraian. Dengan hati-hati peserta didik meagar] soal yang
diberikan.

. Pengamatan

Selama proses pembelajaran peneliti mengamati tkakiean
pembelajaran dengan mencatat hambatan-hambatam EEmngisian
lembar observasi keaktifan peserta didik. Selain miengamati hasil
belajar peserta didik yang diperoleh dari evalsddus 1.

Pada tabel 4. 3 berikut ini merupakan data pengamat
keaktifan peserta didik kelas VII E MTs Al Ma'rufattayuda Blora
pada siklus 1 (penerapan strategi pembelajavaryone is a teacher
here dengan menggunakan LKS). Untuk lebih lengkapnypata
dilihat pada daftar keaktifan belajar siklus 1 pkdapiran 22.
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Tabel 4. 3: Hasil Pengamatan keaktifan peserta didik pada siklus 1

Jumiah persentase
No Aspek pengamatan | (peserta didik (%)

Memperhatikan penjelasar26 92.86
berani bertanya 9 32.14
berani mengungkapkarb 17.86
pendapat
berani menjawab 10 35.71
memberi kesempatar24 85.71
untuk berpendapat
memberikan gagasari8 64.29
cemerlang
melaksanakan diskusk5 89.29
dengan teman
Mengerjakan tugas 26 92.86

Jumlah 143

Rata-rata 63.84

Dari tabel di atas terlihat bahwa keaktifan kelasubmencapai
63,84%. Partisipasi peserta didik untuk memperhatienjelasan dan
percaya diri untuk membuka mulut berpendapat ataupertanya
masih saja terjadi. Hal ini membuat aktivitas lalapnasih kurang
baik. Selain itu sangat jelas terlihat bahwa masihyak peserta didik
yang tidak memperhatikan, gaduh di kelas, bahkangarguk ketika
guru menjelaskan materi. Setelah ditanya ternyateeka memang
belum bisa menghilangkan kebiasaan itu. Keaktifamgykurang baik
sangat berpengaruh pada hasil belajar yang kurarguaskan pula.
Selain itu, perhatian guru kepada peserta didilardapembelajaran
masih belum maksimal. Lembar observasi guru dalamg®lola kelas
melalui penerapan strategi pembelajaeseryone is a teacher here
dengan menggunakan LKS pada siklus 1 dapat ditiadt lampiran
10.

Pada tabel 4. 4 berikut merupakan data hasil efmgaerta
didik kelas VII E setelah dilaksanakan siklus 1. tun lebih
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lengkapnya dapat dilihat pada daftar hasil belagkius 1 pada
lampiran 28.

Tabel 4. 4. Hasll belgjar peserta didik pada siklus 1

No Hasil belajar Jumlah
1 Jumlah yang tuntas 17

2 Jumlah yang tidak tuntas 11

3 Rata-rata 60,15

4 Persentase ketuntasan (%) 60,71

Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase kasant hasil
belajar peserta didik mencapai 60,71% dari 28 pes#dik dengan
rata-rata 60,18 60(KKM), walaupun begitu masih dikatakan belum
tuntas karena persentase ketuntasan klasikado

d. Refleksi

Berdasarkan data pengamatan keaktifan dan hasijabel
siklus | dengan menerapkan strategi pembelajaxanyone is a
teacher here dengan menggunakan LKS menunjukkan bahwa
persentase keaktifan peserta didik kelas VII E rdagembelajaran
mencapai 63,84% dan ketuntasan hasil belajarnyasael60,71%
dengan rata-rata kelas 60,15. Ketika dalam prosegoplajaran, guru
kurang memberikan motivasi kepada peserta didilkaisé&u ketika
ada peserta didik yang bertanya dijawab denganasasiggkat,
sehingga kurang bisa dipahami.

Keaktifan peserta didik naik 12,05% dari keaktifan
sebelumnya, yaitu pada pra siklus yang hanya meancap,79%
menjadi 63,84% pada siklus 1. Jumlah nilai rata-peserta didik
pun naik 2, 22 poin dari rata-rata data awal setf&583 menjadi 60,
15. Persentase ketuntasan kelas juga naik sebetdr % dari
persentase data awal sebesar 53,57% menjadi 6(p@d&osiklus 1.

Akan tetapi belum dikatakan tuntas karena ketunthstajar klasikal
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adalah=75% dari peserta didik yang mendapat niss0 (KKM).

Hal ini dijadikan sebagai dasar untuk melanjutki&tus berikutnya.

3. Siklus2
Berdasarkan refleksi pada siklus 1, penerapan egirat
pembelajaramveryone is a teacher here dengan menggunakan LKS perlu
adanya perbaikan tindakan.
a. Perencanaan
Peneliti bersama guru mata pelajaran berdiskusigereai
perbaikan pelaksanaan pembelajaran dengan mengragtkategi
pembelajarareveryone is a teacher here dengan menggunakan LKS.

Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih aktif mgé&uti proses

pembelajaran, sehingga memperoleh hasil belajah laktif pula.

Adapun perencanaan secara rinci adalah sebaghiiberi

1) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disksn
dengan tindak lanjut dari siklus 1 dan menyiapkasepta didik
benar-benar pada suasana penyadaran diri untukkukala
pembelajarareveryone is a teacher here dengan menggunakan
LKS. Pada siklus 1 ini masih membahas penggunaapunan
dalam pemecahan masalah, maksudnya menerapkan pkonse
himpunan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu mela&rntuk soal
cerita. Pada siklus 2 ini peserta didik dituntubilie aktif tidak
menggantungkan diri pada teman.

2) Menyusun skenario pembelajaraveryone is a teacher here
dengan menggunakan LKS$nenyusun perangkat pembelajaran
seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),(lléd&bar
Kerja siswa) tentang materi komplemen dan kuramegtassoal
tugas rumabh.

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis betlermpilihan
ganda dan uraian yang digunakan untuk mengetatsili ialajar

peserta didik.
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4) Menyusun lembar observasi untuk penilaian keaktifeserta
didik seperti yang dilaksanakan pada siklus 1.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 mengacu padanen
pembelajaran siklus 2, yaitu dilaksanakan selamm@an3 pelajaran
dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 13 februard 2 17 februari
2010. Pada setiap pertemuan dipandu dengan mengguimstrumen
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)argrabgamatan
keaktifan, lembar kegiatan siswa (LKS) dan alalea& berupa soal.

Pertemuan pertama, dalam waktu 2 jam pelajaranrinyaieg
dibahas adalah komplemen dan kurang. Sebelum mdémbagKS
yang dibuat oleh peneliti, guru mengingatkan matemplemen dan
kurang dalam bentuk soal biasa, baru dilanjutkangise LKS berupa
langkah-langkah atau cara untuk menyelesaikan da@m bentuk
kehidupan sehari-hari yang biasa disebut dengdrcenta. Kemudian
masing-masing peserta didik melengkapi LKS dengamanh
sebangkunya. Peserta didik terlihat lebih antusi&stika
mendiskusikan jawaban apa yang harus ditulis guelemgkapi LKS
yang telah dibagikan tersebut dibandingkan padassidas 1. Dengan
sabar guru keliling kelas untuk membantu peserdé& diang merasa
kesulitan. Peserta didikpun masih merasa malu gilsaruh angkat
tangan dan bertanya ketika tidak bisa. Setelah dfitprguru meminta
salah satu peserta didik untuk mempresentasikahdislsusinya, dan
menegaskan jawaban titik-titik yang benar di LK8i.tdlampir sama
dengan siklus 1, akan tetapi peserta didik lebihndira dan
bertanggung jawab atas tugasnya. Pada siklus gumi lebih banyak
memberikan motivasi kepada peserta didik untukhlgi@rcaya diri
ketika mempresentasikan hasil diskusinya di deedask

Untuk memantapkan konsep yang telah didapatkanLdsi

guru membagikan kertas kosong kepada peserta didiging-masing
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anak diminta untuk menuliskan satu soal cerita y@aitan dengan
komplemen dan kurang. Kemudian guru meminta meikakasoal
yang mereka buat dengan teman sekelasnya, dan gvwaasing
mengerjakan soal yang didapatkan. Guru memintarbphepeserta
didik untuk mempresentasikan di depan kelas tangaumjuknya
secara langsung. Mereka mau mempresentasikan javwsdzd yang
telah dibuat oleh temannya sendiri di depan ke&aslangkan peserta
didik lainnya, menanggapi hasil temannya itu. Adag setuju, ada
yang mempunyai jawaban lain.. Lebih dari 10 anakgyaau angkat
tangan untuk bertanya, berpendapat, dan mau menjgedanyaan
dari guru.Pada siklus 2 ini peserta didik sangat berparssjpaereka
berani mengungkapkan pendapat, tidak seperti paaasiglus dan
siklus 1 yang hanya duduk diam di tempat. Merekarasse
membutuhkan pelajaran matematika bukan karena gal@ang lain.
Gurupun dengan sabar dan lapang dada ketika adagpesdik yang
kurang faham dengan soal cerita.

Pertemuan kedua adalah evaluasi siklus 2, evaluasi
dilaksanakan secara individu terdiri dari 5 sodihan ganda dan 2
soal uraian.

. Pengamatan

Seperti yang dilakukan pada siklus 1, selama proses
pembelajaran peneliti mengamati keberhasilan peajdrah dengan
mencatat hambatan-hambatan serta pengisian lembaervasi
keaktifan peserta didik. Selain itu, mengamati Ihbsiajar peserta
didik yang diperoleh dari evaluasi siklus 2.

Pada tabel 4. 5 berikut ini merupakan data pengamat
keaktifan peserta didik kelas VII E MTs Al Ma'rufattayuda Blora
pada siklus 2 (penerapan strategi pembelajavaryone is a teacher
here dengan menggunakan LKS). Untuk lebih lengkapnypata
dilihat pada daftar keaktifan belajar siklus 2 pkdapiran 24.
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Tabel 4. 5: Hasil Pengamatan keaktifan peserta didik pada siklus 2

Jumlah persentase
No Aspek pengamatan (peserta didik (%)

Memperhatikan penjelasan 28 100
berani bertanya 10 35.71
berani mengungkapkarl5 53.57
pendapat
berani menjawab 13 46.43
memberi kesempatan untuR6 92.86
berpendapat
memberikan gagasar20 71.43
cemerlang
melaksanakan diskusi denga?3 100.00
teman
Mengerjakan tugas 28 100

Jumlah 168

Rata-rata 75.00

Dari tabel di atas terlihat bahwa keaktifan kelagdah
mencapai 75,00%. Partisipasi peserta didik untukmpeghatikan
penjelasan dan percaya diri untuk membuka mulytdretapat sudah
baik. Hal ini membuat aktivitas belajar baik pufelain itu sangat
jelas terlihat bahwa semula peserta didik banyakgyaidak
memperhatikan, gaduh di kelas, bahkan mengantuikakejuru
menjelaskan materi, sekarang pada siklus 2 berumbamjadi lebih
baik. Semua memperhatikan penjelasan guru, taghradsa juga yang
sedikit gaduh di kelas. Keaktifan yang baik sargapengaruh pada
hasil belajar yang baik. Hal ini juga dikarenakamperian motivasi
dan perhatian guru lebih maksimal dari pertemuabelsennya.
Lembar observasi guru dalam mengelola kelas dapiaiatd pada
lampiran 33.

Pada tabel 4. 6 berikut merupakan data hasil vefmgaerta
didik kelas VII E setelah dilaksanakan siklus 2. tun lebih
lengkapnya dapat dilihat pada daftar hasil belagkius 2 pada

lampiran 29.



Tabel 4. 6: Hasil belajar peserta didik pada siklus 2

No Hasil belajar Jumla
1 Jumlah yang tuntas 22
2 Jumlah yang tidak tuntas 6
3 Rata-rata 71,44
4 Persentase ketuntasan (%) 78,
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Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase kasant hasil

belajar peserta didik sudah mencapai 78,57 % danpeserta didik

dengan rata-rata 71,44 60 (KKM), penelitian ini sudah bisa

dikatakan tuntas karena persentase ketuntasakdlasr5%.

d. Refleksi
Berdasarkan data pengamatan keaktifan dan hasdjabel

siklus 2 dengan menerapkan strategi pembelajavaryone is a

teacher here dengan menggunakan LKS menunjukkan bahwa

persentase keaktifan peserta didik kelas VII E rdapembelajaran

mencapai 75% dan ketuntasan hasil belajarnya sel¥@&s&7 %

dengan rata-rata kelas 71,44.

Keaktifan peserta didik naik 11,16%

dari keaktifan

sebelumnya, yaitu pada siklus 1 yang hanya mencBf®4%

menjadi 75% pada siklus 2. Jumlah nilai rata-pEserta didik pun
naik 11,29 poin dari rata-rata siklus 1 sebesat%0penjadi 71,44.

Persentase ketuntasan klasikal juga naik sebesd#6%7 dari

persentase siklus 1 sebesar 60,71% menjadi 78,54 gklus 2.

Persentase ketuntasan

tersebut sudah dikatakaras tukarena

ketuntasan belajar klasikal adalah75% dari peserta didik yang

mendapat nilai> 6(KKM). Hal ini dirasa cukup dan tidak perlu

melanjutkan ke siklus berikutnya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembahasan ini akan diuraikan hasil penelitdari setiap
siklus yang didasarkan pada hasil refleksi setiddusiya. Sebelum
diterapkannya strategi pembelajaveryone is a teacher here menggunakan
LKS peserta didik cenderung pasif karena berganpadp teman ataupun
gurunya. Berdasarkan hasil refleksi siklus 1 peajbegdn yang dilakukan
dengan strategi pembelajaraveryone is a teacher here menggunakan LKS
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan heddjar peserta didik
dibanding dengan keaktifan dan hasil belajar seeya.

Keaktifan peserta didik naik 12,05% dari keaktifaelumnya, yaitu
pada pra siklus yang hanya mencapai 51,79% me6g84% pada siklus 1.
Jumlah nilai rata-rata peserta didik pun naik Zaih dari rata-rata data awal
sebesar 57,93 menjadi 60,15. Persentase keturitatas juga naik sebesar
7,14 % dari persentase data awal sebesar 53,57%adné0,71% pada siklus
1.

Hal ini disebabkan peserta didik belum memahamiesepnya
mekanisme belajar dengan strategi pembelajevaryone is a teacher here
dengan menggunakan LKS dan peserta didik masih aneiatkan guru
sebagai satu-satunya sumber dalam belajar, sehipggarta didik masih
belum terbiasa untuk menyampaikan atau mengkomsikika materi yang
dipelajari/diskusikan. Dalam menyampaikan pendapaisih malu-malu dan
terkadang takut salah. Ketika diminta untuk memiseal cerita, ada yang
membuat soal biasa yang berhubungan dengan iigargabungan. Akan
tetapi aktivitas peserta didik pada siklus 1 irgabdikatakan lebih baik jika
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya.

Untuk itu, dalam meningkatkan keaktifan dan hasilajar peserta
didik, pada siklus 2 guru memberi motivasi padaepeasdidik untuk lebih
aktif dalam pembelajaran dan kegiatan diskusi dakeApapun pendapat
mereka boleh diungkapkan. Siapapun boleh mengantkagan untuk
bertanya, dan guru menjawab dengan penjelasan Ighily detail. Peserta

didik menjadi lebih berani ketika mempresentasikesil diskusi ataupun
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pekerjaannya di depan kelas. Pada siklus 2 dengyateg pembelajaran
everyone is a teacher here dengan menggunakan LKS yang telah dilakukan
perbaikan tindakan pada pelaksanaan pembelajaghimgga keaktifan dan
hasil belajar peserta didik mengalami kemajuan rdanunjukkan hasil yang
lebih baik bila dibandingkan dengan hasil belagatgsiklus 1.

Keaktifan peserta didik naik 11,16% dari keaktifaelumnya, yaitu
pada siklus 1 yang hanya mencapai 63,84% menjath p&da siklus 2.
Jumlah nilai rata-rata peserta didik pun naik 1@ dari rata-rata siklus 1
sebesar 60,15 menjadi 71,44. Persentase keturkizsakal juga naik sebesar
17,86% dari persentase siklus 1 sebesar 60,71%acher§,57% pada siklus
2. Persentase ketuntasan tersebut sudah dikataké&as tkarena ketuntasan
belajar klasikal adalah>75% dari peserta didik yang mendapat nilai
> 60(KKM).

Hal ini dirasa cukup dan sudah dapat dikatakan dsdridalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematkalalui penerapan
strategi pembelajaragveryone is a teacher here dengan menggunakan LKS
pada materi pokok himpunan, sehingga tidak diparukiklus selanjutnya,
dan diharapkan dapat dilanjutkan pada materi-mbegikutnya.

Dari data penelitian di atas peningkatan keaktdan hasil belajar
peserta didik yang terjadi setelah tindakan penraa pada siklus 1 dan
siklus 2 menunjukkan bahwa penerapan strategi pl@jbeneveryone is a
teacher here dengan menggunakan LKS dapat meningkatkan keaktiém
hasil belajar matematika peserta didik pada matekok himpunan di kelas
VII E MTs Al Ma’ruf Kartayuda Blora.



